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BULAN SARI NASUTION. NPM. 1405170661. Pengaruh Current Ratio
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Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) 2014-2016. Skripsi 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
Current Ratio dan Return On Asset terhadap Pengungkapan laporan keuangan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Sejak tahun 2014 sampai
dengan tahun 2016. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dari
masing-masing perusahaan sample, yang dipublikasikan melalui website
URL:www.idx.co.id.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif,
metode kuantitatif, dengan pengujian statistik descriptif, analisis regresi linear
berganda serta uji hipotesis. Metode pengambilan sample yang digunakan
adalah Purpossive sampling. Variabel penelitian ini terdiri dari Current Ratio
(X1) dan Return On Asset (X2) sebagai variabel independen, adalah
Pengungkapan sebagai variabel dependen dengan total sample sebanyak 11
perusahaan.
Dari analisis data yang dilakukan diperoleh nilai sig 0,117 > 0,05,
dimanaCurrent Ratio (CR) secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengungkapan. variabel ROA diperoleh nilai sig 0,920 >
0,05Return On Asset (ROA) secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengungkapan. Current ratio (CR) dan Return On Asset
(ROA) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Pengungkapan). Kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sebesar 1,9% sedangkan sisanya sebesar
98,1% dijelaskan variabel lain yang tidak ditelitih dalam penelitian ini.
Kata Kunci : Current Ratio, Return On Asset, Pengungkapan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada era persaingan yang semakin ketat serta kondisi ekonomi yang
serba tidak menentu, suatu perusahaan dihadapkan pada kondisi yang
mendorong mereka untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi
tentang perusahaannya, terlebih bagi perusahaan yang melakukan penawaran
umum kepada publik atau go public. Salah satu sarana bagi perusahaan untuk
memperoleh modal demi kelangsungan usahanya adalah melalui pasar modal.
Dalam melakukan aktivitas di pasar modal para pelaku pasar mendasarkan
keputusannya pada informasi yang diterimanya. Oleh karena itu, setiap
perusahaan yang terdaftar di pasar modal diwajibkan untuk menyampaikan
laporan perusahaannya kepada Badan Pengawas (Bapepam) dan Lembaga
Keuangan (LK). Laporan tersebut dapat berupa laporan keuangan (financial
statement) ataupun laporan tahunan (annual report).
Laporan keuangan merupakan jendela informasi yang memungkinkan
pihak eksternal suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan
tersebut. Laporan tahunan pada dasarnya adalah sumber informasi bagi
investor sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
investasi dalam pasar modal, juga sebagai sarana pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Secara umum
laporan keuangan merupakan hasil akhir (output) dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Pada
2dasarnya laporan keuangan terdiri dari laporan neraca (balance sheets),
laporan rugi laba (income statements), laporan perubahan ekuitas (statements
of changes in equity), laporan arus kas (statements of cash flows) serta catatan
atas laporan keuangan (notes to financial statements). Menurut Fahmi
(2012;hal 5). Pentingnya laporan keuangan yaitu untuk memberikan
informasi keuangankepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu
perusahaan dari sudut angka dan satuan moneter.
Sebelum melakukan investasi, investor akan menelaah secara teliti
laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk mengetahui
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Proses pembuatan laporan keuangan
tidak lepas dari kelengkapan pengungkapan (disclosure). Pengungkapan
(disclosure) secara sederhana dapat didefinisikan sebagai penyampaian
informasi (the releas of information).). Menurut Suwardjono (2008, hal 580)
menyebutkan tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang
dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk
melayani berbagai pihak yang mempunyai kepentingan berbeda-beda.
terdapat dua jenis pengungkapan (disclosure) yang diterbitkan oleh
perusahaan. Pengungkapan wajib merupakan ketentuan yang harus diikuti
oleh setiap perusahaan atau institusi yang berisi tentang hal-hal yang harus
dicantumkan dalam laporan keuangan menurut standart yang berlaku.
Sedangkan pengungkapan yang sifatnya sukarela tidak disyaratkan oleh
standart, tapi dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan
yang akan melakukannya. Pengungkapan (disclosure) yang disampaikan oleh
perusahaan harus benar-benar bermanfaat, Karena apabila tidak bermanfaat
3tujuan dari pengungkapan tersebut tidak tercapai. Apabila dikaitkan dengan
laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang memadai
mengenai hasil aktivitas suatu perusahaan. Sedangkan tujuan dari informasi
adalah harus berguna dan tidak membingungkan bagi para pemakai laporan
keuangan dalam membantu pengambilan keputusan ekonomi perusahaan.
Seberapa banyak informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
tergantung dari pihak-pihak pengguna atau yang membutuhkan dan peraturan
yang berlaku agar penyajian benar-benar bermanfaat dan mudah dipahami.
Current Ratio adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban financial nya berkaitan dengan investasi jangka pendek. Menurut
Wilujeng (2011), Rasio ini yang paling umum digunakan untuk menganalisis
posisi modal kerja suatu perusahaan dan menunjukkan tingkat keamanan
kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
jangka pendek. Menurut Maskiyah (2009) dalam penelitiannya menyatakan,
semakin tinggi current ratio, maka semakin luas pula pengungkapan
informasi yang dilakukan perusahaan pada laporan tahunannya.
Return On Asset adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
berdasarkan tingkat asset tertentu, Hanafi dan Halim (2003: hal 84). Menurut
penelitian Akbar (2015), Semakin tingginya rasio, menunjukkan semakin
tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik
kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup
dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi
menjadi lebih bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih
4komprehensif. Oleh karena itu perusahaan dengan rasio yang tinggi akan
lebih berani mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi rasio
maka akan semakin luas pengungkapan laporan keuangannya.
Dari segi teori maupun bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa dasar
perlunya praktek pengungkapan laporan keuangan oleh manajemen kepada
pemegang saham dijelaskan dalam teori keagenan (agency theory). Menurut
Na’im dan Rakhman (2011) menyatakan, bahwa rasional yang mendasari
perlunya praktek pengungkapan laporan keuangan oleh manajemen kepada
stakeholder dijelaskan dalam hubungan principal dan agent. Manajemen
sebagai pengelola kekayaan perusahaan berperan sebagai agent, sementara
investor sebagai pemilik berperan sebagai principal. Faktor-faktor dalam
pengungkapan (disclosure) laporan keuangan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu
faktor keuangan dan non keuangan. Faktor-faktor keuangan meliputi
leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, common stock rasio,
pendapatan per share dan margin laba bruto. Sedangkan faktor-faktor non
keuangan meliputi porsi saham publik, porsi saham asing, umur perusahaan,
status perusahaan, nilai perusahaan, jenis industri, penerbitan sekuritas, waktu
terdaftar dan persentase kepemilikan manajerial.
Perusahaan pertambangan adalah  perusahaan yang sebagian atau seluruh
tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan
mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, study
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Dalam perusahaan
pertambangan karakteristik utama kegiatannya meliputi : Eksplorasi
5(Exploration), Pengembangan dan Konstruksi. Yangrus menyajikan laporan
keuangan secara lengkap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam
Badan Pengawas (Bapepam) dan Lembaga Keuangan (LK). Sesuai dengan
surat edaran Bapepam dan LK Nomor kep-347/BL/2012 peraturan nomor
VIII.G.7 tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau
perusahaan publik, terdapat 114 item. Di bawah ini disajikan tabel mengenai
Current Ratio, Return On Asset, kondisi pengungkapan laporan keuangan
perusahaan pertambangan.
Tabel I-I
Data Current Ratio dan Return On Asset Serta Kondisi Pengungkapan
Laporan Keuangan
NO. NAMAEMITEN CURRENT RATIO RETURN ON ASSET PENGUNGKAPAN
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 ADRO 164,2 240,39 247,1 2,86 2,53 5,22 57,89 54,39 53,51
2 BSSR 67,04 83,52 110,81 15,77 15,16 14,90 51,75 43,86 51,75
3 GEMS 220,6 279,43 377,42 3,43 0,56 9,26 51,75 54,39 50,88
4 KKGI 1,72 22,19 4,05 7,53 5,75 10,45 56,14 57,02 52,63
5 MYOH 185,6 232,96 429,84 14,00 15,15 14,43 49,12 55,26 44,74
6 PTBA 207,5 154,35 165,58 14,3 11,10 10,09 58,77 61,40 65,79
7 ARTI 207,5 482,43 315,88 1,39 0,79 0,16 58,77 49,12 44,74
8 ELSA 162,3 143,54 148,71 10,00 8,51 7,41 54,39 51,75 51,75
9 TINS 184,9 181,53 171,1 6,83 1,09 2,63 55,26 54,39 52,63
10 CTTH 108,7 187,81 189,4 0,27 0,32 3,39 51,75 48,25 51,75
11 RUIS 96,86 86,5 89,64 4,16 3,89 2,66 60,53 55,26 47,36
TOTAL 1606,92 2094,65 2249,53 80,54 64,85 80,6 606,13 612,09 567,53
Rata-Rata 146,08 190,42 204,50 7,32 5,89 7,33 55,10 55,64 51,59
Sumber: www.idx.co.id, diolah kembali.
Dari tabel 1.1 dapat dilihat Current ratio (CR) mengalami peningkatan
akan tetapi pengungkapan mengalami penurunan. Tingkat Current ratio yang
tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan, perusahaan
6semacam ini cenderung melakukan pengungkapan informasi secara sukarela
yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa
perusahaan itu kredibel (Ahmad,2012).
Dan dapat dilihat juga Return on Asset (ROA) mengalami penurunan
akan tetapi Pengungkapan mengalami peningkatan ditahun tersebut. Ahmad
(2012) mengutarakan bahwa manajer cenderung untuk mengungkapkan
informasi secara terperinci ketika perusahaan mengalami tingkat perubahan
laba yang rendah, manajemen cenderung untuk menyembunyikan alasan
penurunan dengan mengungkapkan lebih sedikit informasi. Dampak dari
Current Ratio dan Return On Asset yang tidak sesuai dengan tingkat
pengungkapan yang diharapkan maka bagi investor akan sulit untuk menelaah
secara telitih laporan keuangan yg dimiliki suatu perusaan untuk mengetahui
kelangsungan hidup perusahaan tersebut, sehingga para investor kurang tertarik
untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.
Beberapa penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara tingkat Current Ratio dan Levarage dengan pengungkapan informasi
dalam laporan keuangan. Aida Noviani (2006) menyatakan apabila dilakukan
secara pengujian regresi antara variabel dependen (tingkat pengungkapan)
dengan variabel independen (Current Ratio dan Levarage), Ukuran
Perusahaan) memiliki pengaruh yang cukup positif. Namun apabila dilakukan
dengan melalui uji t-test hanya variabel ukuran perusahaan saja yang
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan.
7Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang,” Pengaruh Current Ratio Dan Return On Asset
Terhadap Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI”
B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka penulis
mengindentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Current ratio (CR) beberapa perusahaan mengalami peningkatan
sedangkan Pengungkapan beberapa perusahaan mengalami penurunan.
2. Return on Asset (ROA) beberapa perusahaan mengalami penurunan
sedangkan Pengungkapan beberapa perusahaan mengalami peningkatan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Pengungkapan laporan
keuangan pada perusahaan pertambangan yg terdaftar di BEI?
2. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Pengungkapan laporan
keuangan pada perusahaan pertambangan yg terdaftar di BEI?
3. Apakah Current Ratio dan Return On Asset berpengaruh secara simultan
terhadap Pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan
pertambangan yg terdaftar di BEI?
8D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian:
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Pengungkapan
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Pengungkapan
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Return On Asset secara
silmutan terhadap Pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan
pertambangan yg terdaftar di BEI
Manfaat Penelitian :
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
pengaruh Current Ratio, Return On Asset terhadap Pengungkapan
laporan keuangan pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI
b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam
kaitannya dengan pengambilan keputusan investasi dan sebagai bahan
evaluasi dalam menilai kinerja emitennya.
c. Bagi Penelitih selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang nantinya
bermanfaat untuk memberikan perbandingan dalam kegiatan penelitian




2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk memberitahukan
informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi
sebagian besar pemakai laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan
disusun dan disajikan selama setahun disajikan untuk memenuhi kebutuhan
pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangat berbeda dan
berhak untuk memperoleh informasi keuangan. Laporan keuangan
dipergunakan oleh manajemen puncak untuk dapat mengambil keputusan
yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan sedangkan bagi investor
laporan keuangan juga berguna dalam pengambilan keputusan, apakah ingin
menanamkan saham atau tidak dalam perusahaan tersebut.
Pengertian laporan keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015: hal 1) adalah : “Laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas”.
Pengertian laporan keuangan lainnya yang diungkapkan oleh Munawir
(2010: hal 2):
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
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atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas suatu perusahaan.
Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun
sekali di akhir periode untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pengguna.
Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas , serta catatan-catatan atas laporan keuangan.
Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013: hal 11), adalah
sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.
7. Informasi keuangan lainnya.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2015: hal
3) adalah: Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
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sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi.
Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas, serta kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan, Informasi kinerja perusahaan, terutama
profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya
ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Sedangkan informasi
tentang perubahan posisi keuangan bermanfaat untuk menilai aktivitas
investasi, pendanaan dan operasi selama periode pelaporan.
2.2 Gambaran Umum Industri Pertambangan
Dalam Industri Pertambangan karakteristik utama kegiatannya
meliputi :
a) Eksplorasi (Exploration),
usaha dalam rangka mencari, menemukan, dan mengevaluasi
Cadangan. terbukti pada suatu wilayah tambang dalam jangka waktu tertentu
seperti yang diatur dalam peraturan perudangan yang berlaku.
b) Pengembangan dan Konstruksi (Development and Construction),
Pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mempersiapkan cadangan terbukti sampai siap diproduksi secara komersial.
Sedangkan Kontruksi merupakan pembangunan fasilitas dan prasarana untuk
melaksanakan dan mendukung kegiatan produksi.
c) Produksi (Production),
Semua kegiatan mulai dari pengangkatan bahan galian dari
Cadangan. Terbukti ke permukaan bumi sampai siap untuk dipasarkan,
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dimanfaatkan, atau diolah Iebih lanjut. Kegiatan produksi penambangan
meliputi: pengupasan tanah (stripping), pengambilan bahan galian, pencucian
dan pemurnian, serta pengangkutan bahan galian ke stasiun pengumpul.
2.3 Penyajian Laporan Keuangan
Penyajian Laporan Keuangan pada Perusahaan Industri Umum di
Indonesia
Dalam penelitian ini, laporan keuangan tahunan perusahaan publik
berpodoman atas surat edaran ketua pengawas pasar modal (Bapepam) dan lk
nomor : kep-347/bl/2012 tanggal : 25 juni 2012 peraturan nomor viii.g.7
penyajian dan  pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan
publik, terdapat 114 item. Adapun ikhtisar dari pengungkapan yang harus
dipenuhi adalah sebagai berikut:
1. Laporan Posisi Keuangan
a. Pengertian
1) Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menggambarkan
posisi keuangan, yang menunjukkan Aset, Liabilitas, dan ekuitas dari
suatu Emiten atau Perusahaan Publik pada tanggal tertentu.
2) Dalam laporan posisi keuangan, aset lancar dan tidak lancar serta
liabilitas jangka pendek dan jangka panjang disajikan sebagai
klasifikasi yang terpisah, kecuali untuk industri tertentu dimungkinkan
penyajian berdasarkan likuiditas apabila hal tersebut memberikan
informasi yang lebih relevan dan dapat diandalkan. Dalam hal
pengecualian tersebut diterapkan, maka Emiten atau Perusahaan Publik




a) Aset lancar, antara lain terdiri dari:
(1) Kas dan Setara Kas;
(2) piutang usaha, antara lain terdiri dari;
(a) pihak ketiga;
(b) pihak berelasi;
(3) aset keuangan lancar lainnya;
(4) persediaan;
(5) pajak dibayar dimuka;
(6) biaya dibayar dimuka; dan
(7) Aset tidak lancar atau kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.
b) Aset tidak lancar, antara lain terdiri dari:
(1) piutang pihak berelasi non-usaha;
(2) aset keuangan tidak lancar lainnya;
(3) investasi pada entitas asosiasi;
(4) Properti Investasi;
(5) Aset Tetap;
(6) Aset Takberwujud; dan
(7) aset pajak tangguhan.
2) Liabilitas





(4) liabilitas imbalan kerja jangka pendek;
(5) bagian lancar atas liabilitas jangka panjang;
(6) liabilitas keuangan jangka pendek lainnya;
(7) liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek;
(8) provisi jangka pendek; dan
(9) Liabilitas terkait aset atau kelompok lepasan yang dimiliki untuk
dijual.
b) Liabilitas jangka panjang, antara lain terdiri dari:
(1) utang bank dan lembaga keuangan jangka panjang;
(2) utang pihak berelasi non-usaha;




(7) liabilitas keuangan jangka panjang lainnya;
(8) liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang;
(9) liabilitas imbalan kerja jangka panjang;
(10) liabilitas pajak tangguhan;
(11) utang subordinasi; dan
(12) provisi jangka panjang.
3) Ekuitas




(2) tambahan modal disetor (additional paid-in capital);
(3) selisih transaksi dengan pihak nonpengendali;
(4) saham treasuri;
(5) saldo laba; dan
(6) pendapatan komprehensif lainnya.
b) Kepentingan nonpengendali.
4) Laporan Laba Rugi Komprehensif
a. Pengertian
(1) Laporan laba rugi komprehensif merupakan laporan yang
menyajikan seluruh pos penghasilan dan beban yang diakui dalam
suatu periode. Laporan laba rugi komprehensif terdiri dari dua
komponen yaitu:
a) laba rugi; dan
b) pendapatan komprehensif lainnya.
(2) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyajikan seluruh
pendapatan dan beban yang diakui dalam suatu periode dalam satu
laporan laba rugi komprehensif.
b. Komponen Utama
Komponen utama laporan laba rugi komprehensif disajikan dengan
menggunakan metode beban fungsional, mencakup pos-pos berikut:
(1) pendapatan;







(8) bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi dan/atau Ventura Bersama;
(9) laba (rugi) sebelum pajak;
(10) beban (penghasilan) pajak;
(11) laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan;
(12) laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah
pajak;
(13) laba (rugi) periode berjalan;
(14) pendapatan komprehensif lain;
(15) pajak penghasilan terkait;
(16) pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak;
(17) total laba (rugi) komprehensif periode berjalan;
(18) laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
a) pemilik entitas induk; dan
b) kepentingan nonpengendali;
(19) total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
a) pemilik entitas induk; dan
b) kepentingan nonpengendali; dan
(20) laba (rugi) per saham dasar dan dilusian.
17
c.  Emiten atau Perusahaan Publik menggunakan metode penyajian lain
dan/atau menyesuaikan komponen utama tersebut di atas dengan
karakteristik industri Emiten atau Perusahaan Publik, apabila penyajian
tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik.
5) Laporan Perubahan Ekuitas
a. Pengertian
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan
perubahan ekuitas Emiten atau Perusahaan Publik yang
menggambarkan peningkatan atau penurunan aset neto atau kekayaan
bersih selama periode pelaporan.
b. Komponen Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan ini wajib menyajikan:
(1) Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang
menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan
nonpengendali;
(2) Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara
retrospektif yang diperkenankan oleh SAK untuk setiap komponen
ekuitas;
(3) Rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada awal dan akhir periode
untuk setiap komponen ekuitas secara terpisah dengan
mengungkapkan masing-masing perubahan yang terjadi dari:
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a) laba (rugi) yang memisahkan antara saldo laba yang telah
ditentukan penggunaannya dan yang belum ditentukan
penggunaannya;
b) masing-masing pos pendapatan komprehensif lain; dan
c) transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik,
yang menunjukkan secara terpisah:
(1) kontribusi dari pemilik,
(2) distribusi kepada pemilik, dan
(3) perubahan hak kepemilikan pada entitas anak yang tidak
menyebabkan hilangnya Pengendalian.
6) Laporan Arus Kas
a. Pengertian
Laporan arus kas menunjukkan penerimaan dan pengeluaran Kas dalam
aktivitas Emiten atau Perusahaan Publik selama periode tertentu dan
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
b. Komponen Utama Arus Kas
1) Arus Kas dari Aktivitas Operasi
a) Arus kas dari aktivitas operasi merupakan arus kas yang terutama
diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan Emiten atau
Perusahaan Publik, oleh karena itu arus kas ini pada umumnya
berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi
penetapan laba (rugi) neto.
b) Arus kas dari aktivitas operasi antara lain berupa arus kas dari
transaksi:
19
(1)penju alan barang dan pemberian jasa;
(2) penerimaan royalti, fee, komisi, dan pendapatan lain;
(3) pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa baik secara
langsung maupun tidak langsung;
(4) pembayaran kepada dan untuk kepentingan karyawan;
(5) penerimaan dan pembayaran oleh Emiten atau Perusahaan
Publik yang bergerak dalam bidang asuransi sehubungan dengan
premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lain; dan
(6) penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan
diperdagangkan atau diperjanjikan (dealing).
c) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyajikan arus kas dari
aktivitas operasi dengan menggunakan metode langsung (direct
method).
d) Arus kas yang berkaitan dengan pajak penghasilan wajib
diungkapkan secara terpisah dan diklasifikasikan sebagai arus kas
dari aktivitas operasi, kecuali apabila secara spesifik dapat
diidentifikasikan sebagai aktivitas pendanaan dan investasi.
2) Arus Kas dari Aktivitas Investasi
a) Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran Kas sehubungan dengan perolehan dan/atau pelepasan
sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan
arus kas masa depan.
b) Arus kas dari aktivitas investasi antara lain berasal dari transaksi:
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(1)pembelian dan penjualan Aset Tetap, Aset Takberwujud, dan aset
jangka panjang lain;
(2)pembelian dan penjualan instrumen utang atau ekuitas dan
kepemilikan dalam Ventura Bersama;
(3)pemberian dan pelunasan uang muka dan pinjaman kepada pihak
lain, kecuali uang muka dan pinjaman yang diberikan oleh lembaga
keuangan;
(4)pembayaran dan penerimaan dari kontrak future, forward, opsi, dan
swap, kecuali apabila kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan
diperdagangkan atau diperjanjikan, atau apabila pembayaran
tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan; dan
(5) perolehan dan kehilangan Pengendalian atas entitas anak atau
bisnis lain.
3) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
a) Arus kas dari aktivitas pendanaan merupakan arus kas yang timbul
dari penerimaan dan pengeluaran Kas sehubungan dengan transaksi
pendanaan jangka panjang dengan penyedia modal Emiten atau
Perusahaan Publik dan kreditur.
b) Arus kas dari aktivitas pendanaan antara lain berasal dari transaksi:
(1) hasil penerbitan saham, obligasi, Sukuk dan lainnya;
(2) hasil perolehan pinjaman jangka pendek dan/atau jangka panjang;
(3) biaya emisi saham, obligasi, Sukuk dan lainnya;
(4) penarikan atau penebusan saham;
(5) pelunasan pinjaman, obligasi, dan Sukuk; dan
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(6) pembayaran sewa pembiayaan untuk mengurangi saldo Liabilitas.
c. Arus kas dari bunga dan dividen yang diterima dan dibayarkan,
masing-masing diungkapkan secara terpisah dan diklasifikasikan
secara konsisten antar periode sebagai aktivitas operasi, investasi,
atau pendanaan.
7) catatan atas laporan keuangan
1 Unsur-Unsur Catatan Atas Laporan Keuangan
a. Gambaran Umum Emiten atau Perusahaan Publik
Hal-hal yang wajib diungkapkan, antara lain adalah:
1) pendirian Emiten atau Perusahaan Publik, yang terdiri dari:
a) riwayat ringkas Emiten atau Perusahaan Publik;
b) nomor dan tanggal akta pendirian serta perubahan terakhir,
pengesahan dari instansi yang berwenang, dan nomor serta
tanggal Berita Negara;
c) kegiatan usaha sesuai anggaran dasar Emiten atau Perusahaan
Publik dan yang sedang dijalankan pada periode pelaporan;
d) tempat kedudukan Emiten atau Perusahaan Publik dan lokasi
utama kegiatan usaha;
e) tanggal mulai beroperasinya Emiten atau Perusahaan Publik
secara komersial. Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik
melakukan ekspansi atau perampingan usaha secara signifikan
pada periode laporan yang disajikan, wajib disebutkan saat
dimulainya operasi komersial dari ekspansi atau perampingan
usaha dan kapasitas produksinya; dan
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f) nama entitas induk dan nama entitas induk terakhir dalam
kelompok usaha (ultimate parent of the group). Dalam hal tidak
dapat diungkapkan, wajib disebutkan alasannya.
2) Penawaran Umum Efek, yang terdiri dari:
a) tanggal dan/atau nomor surat efektif penawaran umum, termasuk
penawaran Efek yang diterbitkan di luar Indonesia;
b) jenis dan jumlah Efek yang ditawarkan;
c) bursa tempat Efek dicatatkan; dan
d) tindakan Emiten atau Perusahaan Publik yang dapat
mempengaruhi jumlah Efek yang diterbitkan (corporate action)
sejak penawaran umum perdana sampai dengan periode pelaporan
terakhir;
3) struktur Emiten atau Perusahaan Publik, entitas anak, dan EBK, yang
terdiri dari:
a) nama entitas anak dan/atau EBK yang dikendalikan baik secara
langsung maupun tidak langsung;
b) tempat kedudukan;
c) jenis usaha;
d) tahun beroperasi secara komersial;
e) persentase kepemilikan dan proporsi hak suara (jika berbeda);
f) total Aset; dan
g) informasi penting lainnya antara lain:
(1) sifat hubungan antara entitas induk dan entitas anak, apabila
entitas induk tidak memiliki baik langsung maupun tidak
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langsung melalui entitas anak, lebih dari 50% (lima puluh
perseratus) hak suara yang sah;
(2) alasan mengapa kepemilikan baik langsung maupun tidak
langsung lebih dari 50% (lima puluh perseratus) hak suara atau
hak suara potensial atas investee tidak diikuti dengan
pengendalian;
(3) akhir periode pelaporan dari laporan keuangan entitas anak
apabila laporan keuangan tersebut digunakan untuk menyusun
laporan keuangan konsolidasian dan tanggal atau periode
berbeda dari tanggal laporan keuangan entitas induk, dan alasan
menggunakan tanggal atau periode yang berbeda;
(4) sifat dan luas setiap restriksi signifikan dalam kemampuan
entitas anak untuk mentransfer dana ke entitas induk dalam
bentuk dividen tunai, atau pembayaran kembali pinjaman atau
uang muka;
(5) suatu rincian yang menunjukkan dampak setiap perubahan
bagian kepemilikan entitas induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya Pengendalian atas ekuitas yang dapat
diatribusikan pada pemilik entitas induk; dan
(6) dalam hal hilangnya Pengendalian atas entitas anak, maka
entitas induk mengungkapkan:
(a) keuntungan atau kerugian (jika ada) yang diakui dari
hilangnya Pengendalian, dan porsi dari keuntungan atau
kerugian yang dapat diatribusikan pada pengakuan sisa
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investasi pada entitas anak terdahulu dengan Nilai Wajar
pada tanggal hilangnya Pengendalian;
(b) jumlah persentase kepemilikan yang dilepaskan;
(c) jumlah harga yang diterima;
(d) bagian dari harga yang merupakan Kas dan Setara Kas;
(e) jumlah Kas dan Setara Kas pada entitas anak atau bisnis
lainnya dimana Pengendalian dilepaskan; dan
(f) jumlah Aset dan Liabilitas selain Kas dan Setara Kas pada
entitas anak atau bisnis lainnya dimana Pengendalian
dilepaskan, yang diikhtisarkan berdasarkan kategori
utamanya;
4) karyawan, direksi, komisaris, dan komite audit, yang terdiri dari:
a) nama dan jabatan untuk masing-masing anggota direksi, dewan
komisaris, dan komite audit;
b) cakupan manajemen kunci; dan
c) jumlah karyawan tetap pada masing-masing akhir periode atau
rata-rata jumlah karyawan tetap selama periode yang
bersangkutan, secara konsolidasi untuk Emiten atau Perusahaan
Publik dan entitas anak.
5) Penerbitan Laporan Keuangan
a. tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan
b. pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan keuangan.
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2.4 Pengungkapan Laporan Keuangan.
Pengungkapan disebut juga dengan dislosure. Kata disclosure berarti
tidak menutupi atau tidak menyembunyikan (Chariri & Ghozali 2007: hal 377).
Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure mengandung arti
bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang
cukup mengenai hasil aktivitas suatu usaha. Dengan demikian, informasi
tersebut harus lengkap, jelas dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai
kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha
tersebut.
Hendriksen (2002: hal 429) mengatakan secara sederhana bahwa
pengungkapan dapat diartikan sebagai pengeluaran informasi (the release of
information). Para akuntan cenderung menggunakan istilah ini dalam batasan
yang lebih sempit, yaitu pengeluaran informasi dalam laporan keuangan,
umumnya laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan harus berguna dan
tidak membingungkan pemakai laporan keuangan dalam membantu
pengambilan keputusan ekonomi. Di Indonesia, pedoman penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan oleh perusahaan publik ditetapkan oleh Badan
Pengawas (Bapepam) dan Lembaga Keuangan (LK). Pengungkapan informasi
yang lebih transparan dapat menarik minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan.
Berapa banyak informasi tersebut harus diungkapkan tidak hanya
bergantung pada keahlian pembaca, akan tetapi juga pada standar yang
dibutuhkan.
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Ada tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan, yaitu:
1. adequate disclosure (pengungkapan cukup)
Konsep yang sering digunakan dalam pengungkapan ini yaitu
pengungkapan minimun yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku, dimana
angka-angka yang disajikan dapat diinterprestasikan dengan benar oleh
investor.
2. Fair Disclosure (Pengungkapan Wajar)
Pengungkapan wajar yang secara tidak langsung merupakan
tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua pemakai
laporan dengan menyediakan informasi yang layak terhadap pembaca
potensial.
3. Full Disclosure (Pengungkapan Penuh)
Pengungkapan penuh menyangkut kelengkapan penyajian
informasi yang diungkapkan secara relevan. Pengungkapan penuh memiliki
kesan penyajian informasi secara melimpah sehingga beberpa pihak
menganggapnya tidak baik (Binsar dan Lusy ;2012). Bagi beberapa pihak
pengungkapan secara penuh diartikan sebagai penyajian informasi yang
berlebihan dan karena itu tidak bisa disebut layak. Terlalu banyak informasi
akan membahayakan. Karena penyajian rinci dan tidak penting justru
mengaburkan informasi yang signifikan membuat laporan sulit ditafsir.
Hendriksen (2010).
Menurut Ahmad (2012), Manfaat utama pengungkapan informasi bagi
perusahaan adalah dapat diperolehnya biaya modal yang lebih rendah. Biaya
modal yang lebih rendah tersebut diperoleh oelh perusahaan berkaitan dengan
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berkurangnya resiko informasi bagi investor dan kreditor. Pengungkapan
memberikan jaminan bahwa laporan keuangan menjadi lebih lengkap dan
akurat sehingga resiko kesalahan pengambilan keputusan yang didasarkan pada
laporan keuangan tersebut menjadi berkurang. Dengan demikian, investor dan
kreditor bersedia membeli sekuritas dengan harga tinggi, akibat dari harga
sekuritas yang tinggi tersebut biaya modal perusahaan menjadi rendah.
Disclosure dalam laporan tahunan merupakan sumber informasi untuk
pengambilan keputusan investasi. Keputusan investasi sangat tergantung dari
mutu dan luas pengungkapan yang disajikan dalam laporan tahunan. Mutu dan
luas
2.5 Current Ratio (CR)
Pengertian Current ratio menurut Kasmir (2014: hal 134) menyatakan
bahwa:
Current Ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiaban jangka pendek atau utang yang
segerah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segerah jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Menurut Fahmi (2012) "current ratio ( Rasio Lancar ) adalah ukuran yang
umum digunakan atas solusi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo". Sedangkan menurut Atmaja
(2008: hal 365)”.
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Current ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar
dengan hutang lancar. Current ratio yang rendah menunjukkan bahwa
likuiditas perusahaan buruk. Sebaliknya jika current ratio relatif tinggi,
likuiditas perusahaan relatif baik. Namun harus dicatat bahwa tidak pada
semua kasus dimana current ratio tinggi, likuiditas perusahaan pasti baik.
Meskipun aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar, perlu diingat bahwa
item-item aktiva lancar seperti persediaan dan piutang terkadang sulit ditagih
atau dijual secara tepat.
Menurut S. Munawir (2007: hal 72) menyatakan bahwa :
Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja
suatu perusahaan adalah Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segara dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa current
ratio merupakan rasio dalam membayar hutang jangka pendek dengan aset
lancar yang dimiliki perusahaan. Rumusan untuk mencari current ratio
menurut Kasmir (2014: hal 135) yaitu:
= Aset LancarUtang Lancar 100%
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2.6 Return On Assets (ROA)
Pengertian return on assets menurut Kasmir (2014: hal 201) yaitu
“return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Menurut Brigham dan
Houston (2010:148) mengatakan bahwa ROA adalah “rasio laba bersih
terhadap total aset mengukur pengembalian atas total aset”. Menurut Fahmi
(2012:98) pengertian return on assets yaitu:
Return on assets sering juga disebut sebagai return on investment, karena
ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan
investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan
atau ditempatkan.
Menurut Hanafi dalam bukunya Manajemen Keuangan (2008:42)
pengertian return on asset adalah “mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu”. Lukman
(2009:53) mengemukakan bahwa
“Return on Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”. Sedangkan
menurut Riyanto (2008: hal 336), yang menyatakan bahwa “Return on assets
adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan neto”.
Berdasarkan definisi menurut para ahli tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa return on assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan
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untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Menurut Brigham & Houston
(2010:148) dapat dirumuskan sebagai berikut:
= Laba Bersih setelah pajakTotal Aset 100%
2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Laporan
Keuangan
Perusahaan di Indonesia terutama yang telah go public di pasar
modal dituntut untuk memberikan informasi perusahaannya yang termuat
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan untuk dapat bersaing dalam dunia
bisnis pada BEI. Laporan keuangan tahunan merupakan media untuk
mengungkapkan informasi keuangan dan non-keuangan kepada berbagai pihak
yang membutuhkan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan. Melalui
laporan keuangan tahunan, publik akan mengetahui informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat dinilai
kinerjanya.
Faktor-faktor dalam pengungkapan (disclosure) laporan keuangan
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu faktor-faktor keuangan dan non keuangan. Faktor-
faktor keuangan meliputi leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran
perusahaan, common stock rasio, pendapatan per share dan margin laba bruto.
Sedangkan faktor-faktor non keuangan meliputi porsi saham publik, porsi




Tingkat current ratio yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi
keuangan perusahaan sehingga mendorong perusahaan melakukan
pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin
menunjukkan perusahaan tersebut kredibel (Ahmad, 2012). Suatu perusahaan
dengan current ratio yang sangat rendah berarti mencerminkan ketidak
mampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Masalah ini dapat mengarah pada penjualan investasi dan aktiva dengan
terpaksa sehingga dapat mengarah pada kebangkrutan. Sebaliknya, perusahaan
dengan current ratio yang terlalu tinggi pun juga menunjukkan hal yang tidak
baik. Karena dengan tingkat current ratio yang tinggi menandakan kas
perusahaan banyak yang menganggur. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan tidak bisa mengelola dana yang ada dengan tepat untuk
dikembangkan ke dalam bentuk operasi kegiatan yang lain. Hasil penelitian
yang dilakukan Aida Noviani (2006) dengan menggunakan variabel
independen (Current Ratio, Revarage, ukuran perusahaan terhadap variabel
dependen (tingkat Pengungkapan) memiliki pengaruh yang cukup positif.
Return On Asset merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan. Return On Asset bertujuan
untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dan untuk memperoleh keuntungan tersebut
pengelola perusahaan harus mampu bekerja secara efisien serta kinerja
perusahaan harus senantiasa ditingkatkan. Perusahaan dengan return on asset
tinggi akan melakukan pengungkapan laporan keuangan secara berlebih.
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Semakin tingginya rasio retutn on asset perusahaan, menunjukkan semakin
tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik
kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup
dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi
menjadi lebih bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih
komprehensif. Oleh karena itu perusahaan dengan return on asset yang tinggi
akan lebih berani mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi
return on asset perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan laporan
keuangannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009) dengan menggunakan
return on asset (ROA) memperoleh bukti empiris bahwa ROA memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan.
Dengan rentabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong
para manajer untuk memberikan informasi yang lebih rinci, sebab mereka ingin
meyakinkan investor terhadap return on asset perusahaan dan mendorong
kompensasi terhadap manajemen. Ahmad (2012).
Pengaruh Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) Terhadap
Pengungkapan. Kerangka Konseptual sebagai berikut:






Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan (Sugiyono,2015: hal 64). Berdasarkan tinjauan pustaka dan
keranga konseptual yang diuraikan sebelumnya dapat dirumuskan hipotesis
penelitian ini sebagai berikut :
1. Ada Pengaruh Current Ratio terhadap Pengungkapan laporan keuangan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
2. Ada Pengaruh Return On Asset terhadap Pengungkapan laporan
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
3. Ada Pengaruh Current Ratio dan Return On Asset terhadap
Pengungkapan laporan keuangan Secara simultan pada perusahaan





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
asosiatif. Menurut Sugiyono (2014: hal 2) penelitian asosiatif adalah
“penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala”.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah, dianalisis, dan diproses
lebih lanjut dengan dasar teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dan
tinjauan pustaka. Metode penelitian dirancang melalui langkah-langkah
penelitian dari operasional variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan diakhiri dengan rancangan pengujian hipotesis dan
statistik.
B. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional menjelaskan karakteristik dari objek ke dalam
elemen-elemen yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukur
dalam dioperasionalisasikan dalam riset (Jogiyanto, 2004). Berdasarkan
perumusan masalah, maka variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen (bebas) merupakan variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain, dan variabel dependen merupakan variabel yang
dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen (Umar, 2003).
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1. Variabel Independen (X)
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2014: hal 59). Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
a. Current Ratio (CR)
Pengertian Current Ratio menurut Kasmir (2014: hal 134) menyatakan
bahwa: “Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiaban jangka pendek atau utang yang
segerah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segerah jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Ukuran kinerja perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya current
ratio diharapkan berhubungan luas dengan tingkat pengungkapan laporan
keuangan. Rumusan untuk mencari current ratio menurut Kasmir (2014: hal
135) yaitu: = Aset LancarUtang Lancar 100%
b. Return On Asset (ROA)
Pengertian return on assets menurut Kasmir (2014: hal 201) yaitu
“return on total asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Menurut Brigham dan
Houston (2010:148) mengatakan bahwa ROA adalah “rasio laba bersih
terhadap total aset mengukur pengembalian atas total aset”.
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Menurut Brigham & Houston (2010:148) dapat dirumuskan sebagai
berikut: = Laba BersihTotal Aset 100%
2. Variabel dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: hal 59). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan dalam laporan keuangan
(disclosure). Pengungkapan informasi pada laporan keuangan menggunakan
instrumen indeks disclosure yang dikembangkan dari berbagai sumber literatur
yang kemudian dipilih dan disesuaikan dengan keadaan perusahaan di
indonesia. Pengukuran tingkat pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan dengan memberikan skor pada  item-item yang terdapat pada laporan
keuangan perusahaan. Peraturan skoring tingkat pengungkapan adalah sebagai
berikut :
1. pemberian skor untuk setiap item pengungkapan dilakukan secara
dikotomis, dimana item yang diungkapkan diberi nilai 1 sementara jika
item tersebut tidak diungkapkan diberi nilai nol. Dalam pemberian skor
ini, tidak ada pembobotan atas item pengungkapan.
2. skor yang diperoleh tiap perusahaan dijumlahkan untuk mendapatkan
skor total.
3. perhitungan indeks pengungkapan tiap perusahaan dilakukan dengan cara
membagi skor total tiap perusahaan dengan skor total yang diharapkan.
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Variabel ini diukur dengan menggunakan Indeks Wallace, yaitu :
Rumus indeks Wallace = 100%
Keterangan :
n = jumlah item yang diungkap oleh perusahaan
k = jumlah item yang seharusnya diungkap berdasar peraturan
Semakin banyak butir yang diungkap oleh perusahaan, semakin banyak pula
angka indeks yang diperoleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan angka
indeks yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan
praktek pengungkapan secara lebih komprehensif dibanding perusahaan lain.
C. Tempat dan Waktu Penelitian.
1. Tempat Penelitian.
Dalam melaksanakan penelitian ini, lokasi peneliti ini adalah di
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2016. Untuk memperoleh data laporan keuangan yang dibutuhkan,
penulis langsung mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia,
URL: www.idx.co.id.
2. Waktu Penelitian.
Penelitian ini direncanakan pada bulan November 2017 sampai




D. Populasi dan Sampel.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 :
hal 115). Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2014 sampai 2016 yaitu
sebanyak 44 perusahaan.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: hal 116). Penelitian ini menggunakan
tekhnik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling yaitu tekhnik





























Kriteria pengambilan sampel penelitian adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode
pengamatan (sejak tahun 2014 sampai 2016)
2. Perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode pengamatan
(sejak tahun 2014 sampai 2016)
3. Perusahaan memproleh laba selama periode pengamatan (sejak tahun





Kriteria pemilihan sampel :
Data tidak lengkap (24)
Laba perusahaan negative (Rugi) ( 9 )
Total sampel penelitian 11
Sumber: www.idx.co.id
Dari table diatas diperoleh sampel penelitian sebesar 11 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI. Periode pengamatan dilakukan selama
tiga tahun, yaitu 2014-2016. Oleh karena itu, total 33 data penelitian. Daftar




Daftar Perusahaan yang akan dijadikan sampel
No. KodePerusahaan Nama Perusahaan
1. ADRO PT. Astra Agro Lestari Tbk
2. BSSR PT. Baramulti Sukses Sarana Tbk
3. GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk
4. KKGI PT.  Resouce Alam Indonesia Tbk
5. MYOH PT. Samindo Resources Tbk
6. PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
7. ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk
8. ELSA PT. Elnusa Tbk
9. TINS PT. Timah (Persero) Tbk
10. CTTH PT. Citatah Tbk
11. RUIS PT. Radiant Utama Interinco Tbk
Sumber: www.idx.co.id
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat
mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan
pertambangan yang terdatar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Untuk
memperoleh data laporan keuangan yang dibutuhkan, penulis langsung
mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia, URL: www.idx.co.id.
F. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Pengujian ini untuk mengetahui ukuran gejala pusat yang merupakan
suatu bilangan yang menunjukkan penyebaran atas sekumpulan bilangan (data)
dari masing-masing variabel independen dan dependen.
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2. Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis
linear berganda: = a + + +
Keterangan :
Y = Indeks Skor Pengungkapan
= Current Ratio (CR)
=  Return on Assets (ROA)
a = Konstanta. 2 = Koefisien Regresi
= eror
a. Uji Asumsi Klasik
Sebelum model regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih
dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi
klasik atau tidak, yang mana asumsi ini merupakan asumsi yang mendasari
analisis regresi. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk memastikan
bahwa model yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar, dalam
analisis regresi yang meliputi :
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak (Juliandi,2013: hal 174). Proses uji normalitas data dilakukan dengan
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menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan grafik plot . Distribusi data dapat
dilihat dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data
dikatakan normal.
2) Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data
dikatakan tidak normal.
Uji normalitas data juga dapat dilihat dengan memperlihatkan
penyebaran data (titik) pada normal P plot of regression standizzed residual
variabel independen, dimana :
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak ada korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari :nilai Variance Inflation Factor
(VIF), Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model




Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Menurut Juliandi (2013: hal 176), “jika varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap, maka disebut
homoskedastisitas, sebaliknya jika varians berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas”. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan
melihat grafik Scaterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heteroskedastisitas, antara lain:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas,
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau
terjadi homoskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
periode t-1 (sebelumnya). Deteksi adanya autokorelasi dalam suatu model
regresi dilakukan dengan melihat nilai dari statistik Durbin Waston (D-W).
Kreteria penentuan hasil Durbin Waston (DW) adalah sebagai berikut :
1) Kurang dari 1, 026 Ada autokorelasi
2) 1,45 – 1,68 Tanpa Kesimpulan
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3) 1,68 – 2,32 Tidak ada autokorelasi
4) 2,32 – 2,55 Tanpa Kesimpulan
5) Lebih dari 2,55 Ada autokorelasi
3. Pengujian Hipotesis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda dengan terlebih dahulu menguji variabel-variabel dari
karakteristik perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mencari tingkat signifikan
yang paling tinggi diantara variabel-variabel tersebut variabel Likuiditas, dan
Profitabilitas dengan tingkat signifikan yang paling tinggi akan diregresi
dengan indeks pengungkapan.
a. Uji t (Uji Parsial)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secera individual dalam menerangkan variabel
dependen.  Pengujian dilakukan dengan menggunakan significan level 0,05
(a = 5%).
Kriteria pengambilan keputusan :
Sig > 0,05 =  tidak ada pengaruh
Sig < 0,05 =  ada pengaruh
b. Uji F (Uji Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
significance level  0,05 (a = 5%).
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Kriteria pengambilan keputusan :
Sig > 0,05 =  tidak ada pengaruh
Sig < 0,05 =  ada pengaruh
c. Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
Koefisien Determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen, (Ahmad, 2012). Data dalam
penelitian ini akan diolah dengan menggunakan program SPSS hipotesa dalam
penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikansi koefisien variabel yang
bersangkutan setelah dilakukan pengujian. Kesimpulan hipotesis dilakukan
berdasarkan t-test dan F-test untuk menguji signifikansi variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Perusahaan pertambangan adalah  perusahaan yang sebagian atau seluruh
tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan
mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, study
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Dalam perusahaan
pertambangan karakteristik utama kegiatannya meliputi :
Eksplorasi (Exploration), Pengembangan dan Konstruksi. Yangrus
menyajikan laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan dalam  Badan Pengawas (Bapepam) dan Lembaga Keuangan
(LK). Sesuai dengan surat edaran Bapepam dan LK Nomor kep-347/BL/2012
peraturan nomor VIII.G.7 tentang penyajian dan pengungkapan laporan
keuangan emiten atau perusahaan publik, terdapat 114 item. Di bawah ini
disajikan tabel mengenai Current Ratio, Return On Asset, kondisi
pengungkapan laporan keuangan perusahaan pertambangan.
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Tabel IV-1










1. ADRO 2014 164,2 2,86 57,89
2015 240,39 2,53 54,39
2016 247,1 5,22 53,51
2. BSSR 2014 67,04 15,77 51,75
2015 83,52 15,16 43,86
2016 110,81 14,9 51,75
3. GEMS 2014 220,6 3,43 51,75
2015 279,43 0,56 54,39
2016 377,42 9,26 50,88
4. KKGI 2014 1,72 7,53 56,14
2015 22,194 5,75 57,02
2016 4,05 10,45 52,63
5. MYOH 2014 185,6 14,00 49,12
2015 232,96 15,15 55,26
2016 429,84 14,43 44,74
6. PTBA 2014 207,5 14,3 58,77
2015 154,35 11,1 61,40
2016 165,58 10,09 65,79
7. ARTI 2014 207,5 1,39 58,77
2015 482,43 0,79 49,12
2016 315,88 0,16 44,74
8. ELSA 2014 162,3 10,00 54,39
2015 143,54 8,51 51,75
2016 148,71 7,41 51,75
9. TINS 2014 184,9 6,83 55,26
2015 181,53 1,09 54,38
2016 171,1 2,63 52,63
10. CTTH 2014 108,7 0,27 51,75
2015 187,81 0,32 48,25
2016 189,4 3,39 51,75
11.
RUIS 2014 96,86 4,16 60,53
2015 86,5 3,89 55,26
2016 89,64 2,66 47,36
Sumber: www.idx.co.id, diolah kembali.
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2. Statistik Descriptive
Statistik deskriptif dalam penelitian ini hanya untuk mendeskripsikan
data sampel dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi
dimana sampel diambil. Menurut Juliandi (2013:173), statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 33 1,72 482,43 180,3365 109,36559
ROA 33 ,16 15,77 6,8482 5,27562
PENGUNGKAPAN 33 44,74 67,75 54,1133 5,59992
Valid N (listwise) 33
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Berikut ini perincian data deskriptif yang telah diolah :
Dari table diatas dapat dilihat variabel CR memiliki nilai minimum 1,72
yang dimiliki oleh PT. Resuce Alam Indonesia Tbk (KKGI), nilai maximum
482,43 yang dimiliki oleh PT. Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), nilai rata-rata
CR sebesar 180,3365 dengan standar deviasi sebesar 109,36559 dan jumlah
observaasi sebanyak 33 sampel. Ini berarti variabel independen CR
menunjukkan adanya kenaikan rasio. (Ahmad,2012) dan jika dilihat dari rata-
rata CR untuk pertambangan sebesar 108% maka rata-rata CR dalam tabel
diatas sebesar 180,3365 (dalam %) dinyatakan secara keseluruhan baik untuk
rasio CR walaupun perusahaan mempunyai nilai CR 1,72.
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Variabel ROA memiliki nilai minimum 0,16 yang dimiliki oleh PT.
Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI), nilai maximum 15,77 yang dimiliki oleh PT.
Baramulti Sukses Sarana Tbk (BSSR), nilai rata-rata ROA sebesar 6,8482
dengan standar deviasi sebesar 5,27562 dan jumlah observaasi sebanyak 33
sampel. Ini berarti variabel independen ROA menunjukkan adanya
peningkatan rasio.(Ahmad,2012) dan jika dilihat dari rata-rata ROA untuk
pertambangan sebesar 8,5% maka rata-rata ROA dalam tabel diatas sebesar
6,8482 (dalam %) dinyatakan secara keseluruhan baik untuk rasio ROA
walaupun perusahaan mempunyai nilai ROA 0,16.
Variabel Pengungkapan (Y) memiliki nilai minimum 44,74 nilai
maximum 67,75 nilai rata-rata Pengungkapan sebesar 54,1133 dengan standar
deviasi sebesar 5,59992 dan jumlah observasi 33 sampel. Jika dilihat dari rata-
rata jumlah item pengungkapan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM dan LK
pada surat edaran nomor: kep-347/BL/2012 peraturan nomor VIII.G.7 tentang
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan publik
sebanyak 1,14% . Maka item pengungkapan diatas rata-rata walaupun terdapat
perusahaan dibawah rata-rata.
3. Regresi Linear Berganda
Dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linear, dilakukan










t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 56,885 2,433 23,381 ,000
CR -,015 ,009 -,286 -1,615 ,117
ROA -,019 ,188 -,018 -,101 ,920
a. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Variabel dependen pada regresi ini adalah Pengungkapan (Y),
sedangkan variabel independen adalah CR dan ROA. Berdasarkan penjelasan
dari pengujian asumsi klasik sebelumnya maka model regresi berdasarkan hasil
analisis di atas adalah :
Y = 56,885 - 0,015 X1 - 0,019 X2 + e
Pada persamaan tersebut menunjukkan angka yang signifikan pada
variabel CR dan ROA. Adapun interpretasi dari persamaan di atas adalah :
1. Nilai konstanta sebesar = 56,885 menunjukkan bahwa apabila tidak ada
variabel CR dan ROA (X1=X2=0), maka Pengungkapan yang diberikan
adalah 56,885.
2.  β1 = - 0,015. Koefisien regresi b1 ini menunjukkan bahwa setiap variabel CR
meningkat satu satuan, maka Pengungkapan akan menurun 0,015 atau 1,5
% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau sama dengan nol.
3. Koefisien regresi untuk β2 = -0,019. Koefisien regresi b2 ini menunjukkan
bahwa setiap variabel ROA meningkat satu satuan, maka Pengungkapan
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akan naik  0,019 atau 1,9 % dengan asumsi variabel lainnya dianggap
tetap.
a. Uji Asumsi Klasik
Salah satu syarat yang mendasari model regresi berganda dengan
metode estimasi Ordinary Least Square (OLS) adalah terpenuhinya semua
asumsi klasik, agar hasil pengujian bersifat tidak bias dan efisien. Pengujian
asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program statistik
normalitas data, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan asumsi-asumsi klasik
lainnya agar hasil pengujian tidak bersifat bias dan efisien. Menurut Juliandi
(2013:173) asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah berdistribusi normal,
non-multikolinearitas, non-autokorelasi dan non-heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal serta
untuk menghindari bias dalam model regresi. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini dapat dilihat dari Kolmogorov Smirnov. Hasil output dari
pengujian normalitas dengan kolmogorov smirnov adalah sebagai berikut :
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Tabel IV-4














Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Model regresi dikatakan normal jika memiliki nilai sig (2-tailed) > 5%.
Dari tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,200 (20%). Karena nilai sig 20% > 5%
, maka data berdistribusi normal.
Demikian pula dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik
plot berikut ini :
Gambar IV-1
Grafik Normal Plot
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
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Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya agak mendekati dengan garis diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas
Menurut Juliandi (2013:173) “ uji ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas
(independen).” Multikolinearitas menunjukkan ada tidaknya variabel
independen yang memiliki hubungan yang kuat dengan variabel independen
lain dalam model regresi, agar pengambilan keputusan pengaruh pada uji
parsial masing-masing variabel independen tidak bias. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
(VIF), Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi dan














Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 56,885 2,433 23,381 ,000
CR -,015 ,009 -,286 -1,615 ,117 ,976 1,024
ROA -,019 ,188 -,018 -,101 ,920 ,976 1,024
a. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
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Dari data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dengan dasar nilai VIF untuk setiap varibel independen tidak
ada yang melebihi 10 dan nilai tolerance tidak ada yang kurang dari 0,1, maka
dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan model regresi
berganda.
3. Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas adalah dengan melihat plot grafik yang dihasilkan dari
pengolahan data menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan
keputusannya adalah :
1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang teratur maka telah terjadi
heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola tertentu, serta titik-titik yang menyebar tidak tertentu di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas.
Berikut ini dilampirkan grafik scatterplot untuk menganalisis apakah
terjadi heteroskedastisitas atau terjadi homokedastisitas dengan mengamati




Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Dengan demikian, model ini layak dipakai untuk memprediksi tingkat
pengungkapan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berdasarkan masukan variabel independen CR dan ROA.
4. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat digunakan uji
Durbin Watson (DW).
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1 ,284a ,081 ,019 5,54565 ,081 1,315 2 30 ,284 2,147
a. Predictors: (Constant), ROA, CR
b. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan nilai statistik Durbin
Watson (DW) sebesar 2,147, sehingga berada di daerah tidak ada autokorelasi.
Kesimpulan yang didapat bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individual (parsial)
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau











B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 56,885 2,433 23,381 ,000
CR -,015 ,009 -,286 -1,615 ,117 ,976 1,024
ROA -,019 ,188 -,018 -,101 ,920 ,976 1,024
a. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
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Kriteria pengambilan keputusan :
Sig > 0,05 =  tidak ada pengaruh
Sig < 0,05 =  ada pengaruh
Hasil pengujian statistik dengan SPSS pada variabel CR diperoleh nilai
sig 0,117 > 0,05, ini berarti variabel CR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Pengungkapan). Hasil pengujian
statistik dengan SPSS pada variabel ROA diperoleh nilai sig 0,920 > 0,05, hal
ini berarti variabel ROA secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Pengungkapan).
b. Uji F ( Uji Simultan)
Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan :
Sig > 0,05 =  tidak ada pengaruh
Sig < 0,05 =  ada pengaruh




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 80,865 2 40,432 1,315 ,284b
Residual 922,627 30 30,754
Total 1003,492 32
a. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
b. Predictors: (Constant), ROA, CR
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
58
Pada tabel anova diperoleh nilai sig 0,284 > 0,05. Hal ini berarti bahwa
variabel independen (Current Ratio, Return On Asset) secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Pengungkapan) dalam arti
linier variabel-variabel independen tersebut tidak mampu menjelaskan
besarnya indeks pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan
pertambangan.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara simultan.




Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 ,284a ,081 ,019 5,54565 2,147
a. Predictors: (Constant), ROA, CR
b. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Pada tabel diatas diperoleh nilai adjusted R2 = 0,019 atau 1,9% ini
berarti variabel bebas (Current Ratio, Return On Asset) secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen (Pengungkapan) sebesar 1,9% dan sisanya
98,1% (100% - 1,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditelitih
dalam penelitian ini. variabel CR diperoleh nilai sig 0,498 > 0,05,  ini berarti




1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pengungkapan.
Dari hasil pengujian variabel secara parsial (uji t), variabel Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pengungkapan.
Karena hasil pengujian statistik dengan SPSS pada variabel CR diperoleh
nilai sig 0,117 > 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)
suatu perusahaan tidak berpengaruh pada pengungkapan, yaitu semakin tinggi
tingkat Current Ratio (CR) perusahaan semakin tinggi tingkat pengungkapan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
sebelumnya yang dilakukan oleh Wilujeng (2011), Aida Noviani (2006).
Namun hasil penelitian tidak sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Ahmad (2012) menyatakan tingkat Current Ratio yang tinggi
akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan
semacam ini cenderung untuk melakukan Tingkat Pengungkapan informasi
yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa
perusahaan itu kredibel.
2. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Pengungkapan.
Dari hasil pengujian variabel secara parsial (uji t), variabel Return On
Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
Pengungkapan. Karena hasil pengujian statistik dengan SPSS pada variabel
ROA diperoleh nilai sig 0,920 > 0,05. Hasil penelitian ini konsisten dengan
yang dilakukan Susanto (2011) yang tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara ROA dengan luas Pengungkapan.
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Namun penelitian ini berbeda hasilnya dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Kartika (2009) dengan menggunakan return on asset (ROA),
memperoleh bukti empiris bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. Dengan rentabilitas
ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para manajer untuk
memberikan informasi yang lebih rinci, sebab mereka ingin meyakinkan
investor terhadap return on asset perusahaan dan mendorong kompensasi
terhadap manajemen. Ahmad (2012).
3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) terhadap
Pengungkapan.
Hasil pengujian variabel independen (Current Ratio, Return On Asset)
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Pengungkapan). Karena pada tabel anova diperoleh nilai sig 0,284 > 0,05.
dalam arti linier variabel-variabel independen tersebut tidak mampu
menjelaskan besarnya indeks pengungkapan wajib laporan keuangan
perusahaan pertambangan.
Nilai Adjusted R² sebesar 0,019 atau 1,9%, hal ini berarti 1,9% variasi
Pengungkapan laporan keuangan bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua
variabel bebas yaitu CR dan ROA. Sedangkan sisanya sebesar 98,1%
dipengaruhi variabel lain yang tidak ditelitih dalam penelitian ini.
Penelitian ini sejalan dengan Wilujeng (2011), penelitian ini tidak
berhasil membuktikan variabel Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA),
memiliki hubungan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan baik







Penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh Current Ratio dan Return
on Asset terhadap Pengungkapan pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 33 sampel
selama periode 2014-2016.
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Current Ratio (CR) secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengungkapan.
2. Return On Asset (ROA) secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengungkapan.
B. Current ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Pengungkapan).
Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sebesar 1,9% sedangkan sisanya sebesar 98,1% dijelaskan variabel lain
yang tidak ditelitih dalam penelitian ini.
C. Saran
1. Model regresi linear yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan
R yang cukup kecil yaitu 1,9%  oleh karena itu terdapat kemungkinan
penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel baru.
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2. Bagi penelitih lain agar menggunakan populasi yang lebih luas dan
sampel yang lebih banyak serta periode pengamatan yang lebih lama
sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
3. Bagi penelitih lain yang tertarik untuk melakukan penelitianlebih lanjut,
sebaiknya menambahkan variabel lain seperti Operating Profit Margin,
Net Profit Margin sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat lagi. Bagi
penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar.
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